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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi di Nagari Sikabu terkait praktik ibadah remaja 

setelah perceraian orang tua, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ibadah Shalat Remaja setelah Perceraian Orang tua di Nagari Sikabu 

Perceraian orang tua di Nagari Sikabu berdampak pada ibadah remaja, 

terutama shalat, yang cenderung kurang khusyuk dan tidak konsisten 

akibat tekanan emosional dan minimnya pengawasan. Meski demikian, 

mereka berusaha menjadikan shalat sebagai sumber ketenangan, dengan 

dukungan lingkungan yang membantu meningkatkan kualitas ibadah. 

Tantangan ini juga mendorong kemandirian dan kedewasaan spiritual.. 

2. Ibadah membaca al-Quran remaja setelah perceraian orang tua di Nagari 

Sikabu.  

Perceraian orang tua di Nagari Sikabu mengurangi konsistensi dan kualitas 

membaca al-Qur'an pada remaja. Minimnya dukungan dan suasana rumah 

yang kurang kondusif menjadi faktor utama. Namun, dengan tekad kuat 

dan dukungan lingkungan, mereka tetap berusaha memperbaiki 

kemampuan, menunjukkan bahwa usaha dan lingkungan positif 

mendukung perkembangan spiritual. 
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B. Saran  

Penelitian yang telah penulis lakukan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi penulis, pembaca, dan berbagai pihak terkait. Penulis juga 

mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif untuk memperbaiki kekurangan 

dalam skripsi ini. Secara akademis, penelitian ini dapat menjadi referensi atau 

rujukan tambahan bagi praktisi ilmu maupun peneliti selanjutnya yang membahas 

topik terkait ibadah remaja di Nagari Sikabu, Kecamatan Lubuk Alung. 

1. Bagi Orang Tua 

Diharapkan orang tua, khususnya yang mengalami perceraian, tetap berperan 

aktif dalam memberikan bimbingan agama kepada anak, karena pendidikan 

agama sangat penting dalam membentuk karakter dan ketahanan spiritual 

remaja pasca perceraian. 

2. Bagi Remaja 

Remaja yang mengalami dampak dari perceraian orang tua diharapkan dapat 

mencari dukungan, baik dari keluarga besar, guru agama, maupun konselor, 

agar tetap memiliki pegangan nilai dan arah hidup yang positif. 

3. Bagi Konselor Keluarga dan Sekolah 

Konselor disarankan menyediakan layanan konseling keluarga yang lebih 

terbuka bagi remaja dengan latar belakang orang tua bercerai, agar mereka 

memiliki ruang untuk mengekspresikan perasaan dan mendapatkan 

pendampingan emosional serta spiritual. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama dari sisi jumlah 

subjek dan konteks wilayah. Oleh karena itu, disarankan bagi peneliti 

selanjutnya untuk melakukan penelitian lanjutan dengan cakupan yang 

lebih luas serta pendekatan yang lebih beragam, misalnya dengan 

mengkaji peran komunitas agama atau lingkungan sekolah dalam 

membantu remaja pasca perceraian. 
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